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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, sering terjadi kasus penelantaran anak terhadap orang
tuannya, bahkan ada beberapa anak yang tega menggugat dan memenjarakan
orang tuannya yang sudah berusia lanjut (manula) hanya karena uang dan
kekuasaan. khususnya di daerah Jakarta, terdapat kasus seorang ibu yang
bernama Kentjana Sutjiawan(83). Beliau menangis tersedu- sedu, di usia
senja, ibu enam anak itu harus berhadapan dengan hukum.

Ironisnya, lawannya adalah dua anak kandungnya yakni Edhi Sudjono
Muliadi (anak pertama) dan Suwito Muliadi (anak kelima). Keduanya bahkan
melakukan berbagai upaya agar ibunya dideportasi ke China untuk dapat
menguasai tiga bidang tanah milik Kentjana. “Saya sebenarnya malu. Saya
serahkan semuanya kepada Tuhan. Saya tidak bisa apa-apa. Punyaanak kok
sepertiini. Inianak kandung saya,” ujar Kentjana. Untuk mendapatkan
keinginannya itu, Edhi dan Suwito juga berniat memenjarakan ibunya.
“Waktu pertama kali, saya sudah sampaikan jangan ribut-ribut. Namun, saya
malah mau dipenjara. Dia mau saya dipenjara baru dia bisa senang,”
ungkapnya.?

Dari fenomena diatas dapat kita simpulkan bahwa kurangnya sikap
peduli anak terhadap orang tua, dapat menimbulkan sikap apatis anak kepada

orang tuanya dan memiliki sikap yang tidak pantas untuk di contoh. Peduli

thttp://nasional.sindonews.com/read/979555/149/dua-anak-berniat-penjarakan-ibu-
kandung-1426909260



merupakan sebuah kata sederhana, namun kata sederhana ini memiliki
banyak makna. Karena ketika menanyakan kata peduli pada 10 orang maka
kita akan mendapatkan jawaban yang relatif bervariasi. Peduli dalam kamus
umum bahasa Indonesia memiliki arti memperhatikan, mengindahkan,
menghiraukan, mencampuri.? Berarti jika seseorang peduli akan sesuatu, ia
akan memperhatikan sesuatu tersebut dan ia tidak akan ambil sikap tak acuh
atas sesuatu tersebut.

Peduli sendiri memiliki arti sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.®
Peduli juga dapat diartikan sebagai sebuah nilai dasar dan sikap
memperhatikan dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di
sekitar kita. Peduli adalah sebuah sikap keberpihakan kita untuk melibatkan
diri dalam persoalan, keadaan atau kondisi yang ada disekitar Kita.

Orang-orang peduli adalah mereka yang terpanggil melakukan sesuatu
dalam rangka memberi inspirasi, perubahan, kebaikan kepada lingkungan di
sekitarnya. Ketika ia melihat suatu keadaan tertentu, ketika ia menyaksikan
kondisi masyarakat maka dirinya akan tergerak melakukan sesuatu. Apa yang
dilakukan ini diharapkan dapat memperbaiki atau membantu kondisi di
sekitarnya.

Peduli merupakan salah satu kewajiban anak kepada orang tuannya.
Salah satu bentuk peduli adalah mentaati orang tua dan menghormati orang

tua. Hal ini seperti Firman Allah Ta’ala yang berbunyi:

2 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1976), hal. 722.
3 Sri Narwati, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2011), hal. 30.
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu-
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jadi salah seorang di antara kecuanya
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”
dan janganlah kamu membentak mereka, dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia” (QS. Al Israa: 23).

Ayat di atas merupakan perintah untuk menghormati dan menaati
perintah orangtua.Bila orangtua memberi perintah maka kita harus berusaha
untuk melaksanakan sebaik mungkin. Apabila tak bisa atau tak mampu untuk
melaksanakannya, bicaralah serta jelaskanlah dengan cara yang baik. Tak
boleh kita berkata yang keras atau kasar. Jangankan begitu, berkata “ah” pun
(sebagai kata penolakan) tidak diperbolehkan. Hanya ada satu perintah yang
boleh ditolak, yaitu apabila perintah itu bertentangan dengan ajaran agama
(Islam) misalnya memerintah menyembah selain Allah, berbuat dosa atau
kemaksiatan. Perintah seperti itu boleh (malah wajib) ditolak, namun tetap
harus dengan cara yang baik dan bijaksana. Jelaskanlah bahwa perintah itu
bertentangan dengan jaran rang tua sampai sakit hati kemudian dia mengadu
dan berdo’a kepada Allah, maka do’anya akan langsung dikabulkan oleh
Allah Ta’ala.

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam dunia konseling agar
dapat meningkatkan sikap peduli adalah dengan menggunakan Teknik

Modeling (peniruan melalui penokohan). Modeling merupakan salah satu

teknik dalam terapi behavior yang menekankan pada prosedur belajar. Pada



prinsipnya terapi behavioral itu sendiri bertujuan untuk memperoleh perilaku
baru, mengeliminasi perilaku lama yang merusak diri dan memperkuat serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan yang lebih sehat.

Penggunan teknik modeling (penokohan) dalam terapi perilaku, telah
dimulai pada akhir tahun 50-an, meliputi tokoh yang nyata, tokoh yang dilihat
melalui film atau tokoh dalam imajinasi. Tokoh yang paling menonjol dan
telah banyak melakukan penelitian mengenai proses dan prosedur peniruan,
adalah Albert Bandura yang antara lain terkenal dengan teori social-belajar
(social learning theory). Ada beberapa istilah yang muncul sehubungan
dengan prosedur penokohan ini, ialah : penokohan (modelling), peniruan
(imitation), dan belajar melalui pengamatan (observation learning). Dari
beberapa istilah ini, istilah penokohan merupakan istilah umum untuk
menunjukkan terjadinya proses belajar melalui pengamatan dari orang lain
dan perubahan yang terjadi karenanya melalui peniruan.*

Teknik peniruan melalui penokohan, dapat dipakai untuk menghadapi
pasien atau klien yang menderita phobia, menderita ketergantungan obat-
obatan atau kecanduan alkohol, bahkan dapat dipakai untuk menghadapi
penderita dengan gangguan kepribadian yang berat seperti psikosis,
khususnya agar memperoleh keterampilan untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya.®

4 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia,
2012), hal. 220.

5> Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia,
2012), hal. 222.



Seorang pemuda bernama shola (hama samaran), merupakan salah
satu mahasiswa di Uin Sunan Ampel Surabaya, yang bertempat tinggal di
kelurahan barengkrajan, krian, sidoarjo. Dia merupakan anak pertama dari
tiga bersaudara. Dia aktif dalam beberapa organisasi intra maupun ekstra
yang ada di kampus. Kesibukannya di organisasi, membuat dia lupa untuk
pulang kerumah dan lebih sering menghabiskan waktu bersama teman-
temannya di bascame maupun kos-kosan. Sehingga hubungan antara dia dan
kedua orang tuanya kurang harmonis atau sedikit ada jarak. Komunikasi
antara keduanya juga jarang, bahkan untuk sekedar sms atau menayakan
kabar lewat teleponpun jarang ia lakukan. Ketika dia pulang kerumah,
bertatapan dengan orang tuanya pun hanya sekilas saja dan waktu yang
dihabiskan dirumah juga sebentar. Karena, dia lebih memilih untuk tinggal
bersama teman-temannya dibandingkan harus tinggal bersama kedua orang
tuanya.

Salah satu penyebab dia jarang pulang kerumah adalah dia harus
bangun pagi dan disuruh untuk tertib sholat. Sedangkan dia tidak suka diatur
dan tidak suka bangun pagi. Saat di nasehati oleh orangtuannya, dia berani
melawan dan membantah orang tuannya. Untuk itu, dia lebih suka bergaul
bersama teman-temannya dan tinggal di kost temannya di bandingkan harus
tinggal dirumah bersama orangtuanya. Di kost temannya dia lebih bebas dan
tidak ada yang menyuruhnya untuk lebih disiplin. Dia bebas mau bangun jam
berapapun dia mau, tidak ada yang menyuruhnya untuk sholat, maupun

berangkat kuliah. Terkadang, shola pulang hanya untuk minta uang dang anti



baju, selepas itu dia berangkat lagi ke surabaya untuk berkumpul bersama

teman-temannya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang konteks penelitian di atas, maka penelti

memfokuskan permasalahan yang dapat di fokuskan sebagai berikut :

1.

Bagaimana proses BKI dengan teknik Modelling untuk meningkatkan
kepedulian remaja kepada orang tua di barengkrajan Krian ?

Bagaimana hasil akhir dari proses BKI dengan teknik Modelling untuk
meningkatkan kepedulian remaja kepada orang tua di barengkrajan

Krian?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui proses BKI dengan teknik Modelling untuk
meningkatkan kepedulian remaja kepada orang tua di barengkrajan,
Krian.

Untuk mengetahui hasil akhir dari proses BKI dengan teknik
Modelling untuk meningkatkan kepedulian remaja kepada orang tua di

barengkrajan, Krian.

Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan adanya manfaat

dari hasil penelitian, diantara manfaat penelitian ini dapat peneliti uraikan

sebagai berikut:



1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan
ilmu pengetahuan dan menambah wawasan teori keilmuan bagi
pembaca pada umumnya dan khususnya bagi mahasiswa Yyang
berkecimpung di bidang bimbingan konseling Islam yang berkaitan
dengan sikap kepedulian anak kepada orang tua.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
dalam membangun dakwah Islam khususnya melalui bimbingan
konseling Islam dengan terapi modelling. Dan penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan

dalam praktik bimbingan konseling Islam.

Definisi Konsep

Dalam penelitian yang berjudul “Bimbingan Konseling Islam dengan

Teknik Modelling untuk Meningkatkan Kepedulian Remaja kepada Orang
Tua”, penulis merasa perlu membahas dan menjelaskan beberapa istilah

yang menimbulkan kesalahan arti. Antaranya yaitu :

1. Bimbingan Konseling Islam (BKI)

Bimbingan konseling sebenarnya terdiri dari dua kata yang
berbeda, namun keduanya tidak dapat dipisahkan karena secara definitif
keduanya sama-sama mempunyai arti membantu. Tinggal bagaimana
kita kaitkan pemberian bantuan ini dengan ajaran Islam. Secara

definitif, menurut Aunur Rahim Fagih bimbingan konseling Islam



adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat.®

Menurut Ahmad Mubarok, bimbingan konseling Islam adalah
suatu proses pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis
terhadap individu atau sekelompok orang yang sedang mengalami
kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara
harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-Nya
demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah.’

Sedangkan menurut Erhamwilda di dalam bukunya Pudji
Rahmawati, bimbingan dan konseling Islami adalah bantuan yang
diberikan kepada klien oleh seorang yang ahli dalam konseling untuk
membantu klien memecahkan permasalahannya sesuai tuntunan Al-
Qur’an dan Hadist, sehingga klien mampu menggunakan potensi-
potensinya untuk menghadapi hidup dan kenyataan hidup dengan
wajar dan benar.®

Dengan bimbingan dan konseling Islam inilah nantinya
konselor berusaha mengeksplorasi semua permasalahan konseli,

mengetahui bagaimana perasaan yang selama ini konseli rasakan, serta

& Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Press,
1983), hal. 4.

7 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy, Konseling Agama Teori dan Kasus (Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5.

8 Pudji Rahmawati, Bimbingan Penyuluhan Islam (Surabaya: Dakwah Digital Press,
2009), hal. 6.



konselor juga diharapkan dapat membantu konseli dalam
menyelesaikan masalahnya.
2. Teknik Modelling

Pemodelan ~ (modeling)  yaitu  mencontohkan  dengan
menggunakan beelajar observasional.’Modeling (peniruan melalui
penokohan) ini dikembangkan oleh Albert Bandura yang antara lain
terkenal dengan teori sosial-belajar (social-learning theory). Modeling
merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan atau
mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisir berbagai
pengamatan sekaligus melibatkan proses kognitif.*°

Pada prinsipnya terapi behavioral itu sendiri bertujuan untuk
memperoleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama yang merusak
diri dan memperkuat serta mempertahankan perilaku yang diinginkan
yang lebih sehat. Pengaruh dari peniruan melalui penokohan

(modeling), menurut Bandura ada tiga hal, yakni :

a. Pengambilan respons atau keterampilan baru dan memperlihatkan
dalam perilakunnya setelah memadukan apa yang diperoleh dari
pengamatannya dengan pola perilaku yang baru.

b. Hilangnya respon takut setelah melihat tokoh (sebaga model)
melakukan sesuatu yang oleh si pengamat menimbulkan perasaan
takut, namun pada tokoh yang dilihatnya tidak berakibat apa-apa

atau bahkan akibatnya positif.

® Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada), hal. 214
10 Gantika Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. Indeks, 2011), hal. 176
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c. Pengambilan sesuatu respon dari respon-respon yang diperlihatkan
olen tokoh yang memberikan jalan untuk ditiru. Melalui
pengamatan terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk melakukan
sesuatu yang mungkin sudah diketahui atau dipelajari dan ternyata
tidak ada hambatan.!

Teknik Modeling ini dapat digunakan untuk membentuk
tingkah laku baru pada konseli, dan dapat memperkuat tingkah laku
yang sudah terbentuk. Dalam hal ini konselor menunjukkan kepada
konseli tentang tingkah laku model, dapat menggunakan model audio,
model fisik, model hidup atau nnya yang teramati dan dipahami jenis
tingkah laku yang hendak dicontoh. Terapi ini memiliki prinsip kerja
yaitu:

a. Memodifikasi tingkah laku melalui pemberian penguatan. Agar
konseli terdorong untuk merubah tingkah lakunya penguatan
tersebut hendaknya mempunyai daya yang cukup kuat dan
dilaksanakan.

b. Memberikan penguatan terhadap suatu respon yang akan
mengakibatkan terhambatnya kemunculan tingkah laku yang tidak
diinginkan.

c. Mengkondisikan pengubahan tingkah laku melalui pemberian

contoh atau model (film, tape recorder, atau contoh nyata langsung.

11 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia,
2012), hal. 221
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secara sistematis dan nyata-nyata ditampilkan melalui tingkah laku

konseli.
d. Mengurangi frekuensi berlangsungnya tingkah laku yang tidak

diinginkan.

3. Kepedulian
Peduli dalam kamus umum bahasa Indonesia memiliki arti
memperhatikan, mengindahkan, menghiraukan, mencampuri.'? Berarti
jika seseorang peduli akan sesuatu, ia akan memperhatikan sesuatu dan
mulai memikirkannya. ia tidak akan ambil sikap tak acuh atas sesuatu.
Peduli sendiri memiliki arti sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.®®
Peduli juga dapat diartikan sebagai sebuah nilai dasar dan sikap

memperhatikan dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan
di sekitar kita. Peduli adalah sebuah sikap keberpihakan kita untuk
melibatkan diri dalam persoalan, keadaan atau kondisi yang ada
disekitar kita. Agama Islam adalah Agama Rahmah. Adapun terkait
dengan kepedulian, terdapat lima misi besar yaitu sebagai berikut :
a. Islam menjadikan umatnya kaya akan ilmu.
b. Islam menjadikan umatnya meraih prestasi unggul.
c. Islam membangun tatanan sosial yang adil ditengah-tengah

masyarakat manapun.

12 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1976), hal. 722.
13 Sri Narwati, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2011), hal. 30.
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d. Islam memberikan tuntunan tentang bagaimana kegiatan ritual

seharusnya dilakukan oleh setiap muslim.

e. Konsep amal shaleh.'*

Berkaitan dengan misi besar Islam, di dalam Islam sendiri
memiliki ungkapan hablum minallah (hubungan umat dengan Allah)
dan Hablum Minannas (hubungan sesama umat manusia). Konsep
tersebut dapat digambarkan bahwa ibadah termasuk didalamnya sholat
merupakan simbol kepedulian manusia terhadap hak-hak Allah yang
ada padaNya, maka zakat merupakan symbol yang mempresentasikan
wujud nyata kepedulian manusia terhadap sesama.*®

Anak bisa dikatakan peduli kepada orangtuanya kalau dia bisa
memenuhi beberapa hal seperti dibawah ini :

a. Perhatian kepada kedua orangtua. Saat dia berada jauh dari orang
tua, dia selalu meluangkan waktu untuk memberi kabar kepada
orangtuanya, baik lewat telepon maupun mengirim pesan singkat
kepada orangtuanya, untuk sekedar menanyakan kabar ataupun
yang lainnya.

b. Berkata santun dan sopan. Bersikap sopan dan santun saat
bersama orangtua, tidak mebentak maupun berkata kasar kepada

mereka.

14 Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter (Malang: UIN-Maliki Press,
2013), hal. 22-25.

15 Juwariyah, Pendidikan Moral Dalam Puisi Imam Syafi’l dan Ahmad Syauqi
(‘Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 199-200.
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c. Membantu meringankan pekerjaan orangtua. Sebisa mungkin
membantu meringankan pekerjaan orangtua meskipun tanpa
disuruh. Seperti : membantu mencuci piring, merapikan tempat
tidur dan membantu usaha orangtua.

d. Disiplin dan tanggungjawab terhadap tugas yang dberikan
orangtua. Menjalankan tugas yang diberikan orangtua dengan
baik.

e. Mematuhi perintah orangtua untuk sholat 5 waktu. Sholat 5 waktu
merupakan kewajiban kita sebagai hamba Allah dan apabila
orangtua juga memberikan perintah untuk melaksanakan sholat 5
waktu, sebaiknya segera kita laksanakan, karena itu merupakan
perintah dan kewajiban kita.

F.  Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*®
Adapun langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang ditempuh
melalui serangkaian proses yang panjang. Metode penelitian adalah

prosedur yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan data

18Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2011),
hal. 2.
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ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas permasalahan
penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, artinya penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, cara pandang, motivasi,tindakan, dan sebagainya.
Secara menyeluruh untuk digambarkan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu kejadian-kejadian khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan metode alamiah.’

Artinya pendekatan dalam penelitian ini tidak menggunakan
angka-angka, melainkan menggunakan kata-kata, bahasa, konsep, teori
dan definisi secara umum. Pada jenis penelitian ini peneliti
menggunakan studi kasus (case study), yaitu penelitian tentang status
subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas
dari keseluruhan personalitas.*®

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang
menjadi sasaran oleh peneliti, antara lain:
a. Konseli
Konseli adalah seorang teman saya yang bernama rama
(nama samaran) yang bertempat tinggal di wonocolo,Surabaya. Dia

jarang sekali pulang, nelpon, sms juga tidak pernah. Dia hanya

17 Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2011), hal. 9.
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 63.



15

menghubungi orang tuannya ketika ia kehabisan uang dan
membutuhkan sesuatu saja.
b. Konselor
Konselor adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel
Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
c. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah tetangga, teman serta
keluarga terdekat. Lokasi penelitian ini bertempat di kelurahan
Jemurwonosari, kecamatan Wonoccolo, Surabaya.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam

bentuk verbal atau deskriptif bukan dalam bentuk angka. Adapun
jenis data pada penelitian ini adalah:

1) Data Primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di
lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi
tentang latar belakang dan masalah klien, pelaksanaan proses
konseling, serta hasil akhir pelaksanaan proses konseling.

2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua

atau sumber sekunder.’® Diperoleh dari gambaran lokasi

19 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga,2001), hal. 128.
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penelitian, keadaan lingkungan klien, riwayat pendidikan klien,
dan perilaku keseharian klien.
b. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data
diperoleh.?°
1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung
diperoleh penulis dilapangan yaitu informasi dari klien yang
diberikan konseling dan konselor yang memberikan konseling.
2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
orang lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang
penulis peroleh dari data primer. Sumber ini bisa diperoleh dari
keluarga klien, kerabat klien, tetangga klien, dan teman klien.
4. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan dalam
penelitian, sebagaimana yang ditulis oleh Lexy J. Moleong dalam
bukunya “Metode Penelitian Kualitatuf”. Tiga tahapan tersebut antara
lain:
a. Tahap Pra Lapangan
Tahapan ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian , mengurus perizinan, menjajaki dan
menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi,

menyiapkan perlengkapan dan persoalan lapangan, semua itu

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 129.



17

digunakan peneliti untuk memperoleh deskripsi secara global
tentang obyek penelitian, yang akhirnya menghasilkan rencana
penelitian bagi peneliti selanjutnya.
b. Tahap Persiapan Lapangan
Pada tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri
memasuki lapangan dan perperan serta sambil mengumpulkan data
yang ada di lapangan. Di sini peneliti menindaklanjuti serta
memperdalam pokok permasalahan yang diteliti dengan cara
mengumpulkan data-data hasil wawancara dan observasi yang
telah dilakukan.
c. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan
dari lapangan, yakni dengan menggambarkan dan menguraikan
masalah yang ada sesuai kenyataan.?*
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penelitii tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan.??> Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti

gunakan adalah sebagai berikut

2l exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 127-148.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 224.
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a. Observasi
Observasi (pengamatan) adalah metode pengumpulan data dimana
peneliti mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama
penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan
melihat, mendengarkan, merasakan, yang kemudian dicatat
seobyektif mungkin.?® Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah
untuk mendiskripsikan lingkungan yang diamati, aktifitas-aktifitas
yang berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam
lingkungan tersebut beserta aktifitas dan perilaku yang
dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu
yang terlibat tersebut.?*
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut.?> Beberapa macam wawancara, yaitu :
1) Wawancara terstruktur (structured interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh

karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah

Z'W. Gulo, Metodologi penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 2002), hal. 116.

2 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika
2011), hal. 131-132.

% Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 186.
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menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah
disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden
diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula,
pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara
sebagai pengumpul data. Supaya setiap pewawancara
mempunyai keterampilan yang sama, maka diperlukan training
kepada calon pewawancara.

Wawancara semiterstuktur (semistructure interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

Wawancara tak berstruktur (unstructured intervew)
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan
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hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.?®
Wawancara yang akan digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu wawancara tidak terstruktur. Peneiti akan
mudah dalam pelaksanaan wawancara tidak terstruktur ini, dan
dalam pelaksanaan wawancara peneliti lebih mudah menggali
informasi dan membuat responden nyaman dalam proses
pelaksanaan wawancara.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu  metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain
tentang subjek. Metode dokumentasi merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis
dan dokumen lainnya yang tertulis atau dibuat langsung oleh
subyek yang bersangkutan.?’
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbetuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera,

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 233.

27 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika
2011), hal. 143.
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biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar, patung, film dan lain-lain. Metode
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.?

6. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya
dianalisis secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat
pengumpulan data di lapangan secara berkesinambungan. Diawali
dengan proses klarifikasi data agar tercapai konsistensi, dilanjutkan
dengan langkah abstraksi-abstraksi teoritis terhadap informasi
lapangan, dengan mempertimbngkan menghasilkan pernyataan-
pernyataan yang sangat memungkinkan dianggap mendasar dan
universal. Gambaran dan informasi tentang peristiwa atas obyek yang
dikaji tetap mempertimbangkan derajat koherensi internal, masuk akal,
dan berhubungan dengan peristiwa faktual dan realistik.

Dengan cara melakukan komparasi hasil temuan dan
pendalaman makna, maka diperoleh suatu analisis data yang terus
menerus secara simultan sepanjang proses penelitian.?® Adapun data
yang akan dianalisis adalah: indikator kepedulian pada orang tua,
proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan terapi

modelling dan hasil dari pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 240.

2% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001),
hal. 106.
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dengan terapi modelling dalam meningkatkan kepedulian kepada orang
tua.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka

dalam penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan
data, sehingga memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk
memeriksa keabsahan data antara lain:
a. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan  peneliti  sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan pada latar penelitian.

Peneliti dengan perpanjangan keikutsertaannya akan
banyak mempelajari kebudayaan dapat menguji ketidakbenaran
informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari
diri sendiri maupun dari responden, dan membangun kepercayaan
subyek. Dengan demikian, penting sekali arti perpanjangan
keikutsertaan peneliti guna berorientasi dengan situasi, juga guna
memastikan apakah konteks itu dipahami dan dihayati.*°

b. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut

%0 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 327-328.
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maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam
secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk
meningkatkan ketekutan adalah dengan cara membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 3t
c. Triangulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data.

Trianggulasi dibedakan menjadi empat macam yaitu:S

1) Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi
sumber adalah penelitian dengan menggunakan berbagai
sumber data yang berbeda untuk mengumpulkan data yang
sejenis.

2) Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah
hasil peneliti baik data maupun simpulan mengenai bagian
tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari
beberapa peneliti.

3) Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation)
jenis trianggulasi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan

teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda.

31 Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatifkKualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 240.
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4) Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi
ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan prespektif
lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang

dikaji.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti akan mencantumkan

sistematika pembahasan yang terdiri dari dari 5 bab dengan susunan sebagai

berikut:

Bab | :

Bab II:

PENDAHULUAN

Berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian. Di dalam metode penelitian ada beberapa
isi, antara lain: pendekatan dan jenis penelitian, sasaran dan lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan
data dan sistematika pembahasan.

TINJUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi: tinjauan pustaka meliputi: Bimbingan Konseling
Islam (pengertian Bimbingan Konseling Islam, tujuan Bimbingan
Konseling Islam, langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam, unsur-
unsur Bimbingan Konseling Islam). Teknik Modelling (pengertian
Teknik Modelling, tujuan Teknik Modelling, fungsi dan peran terapis,

macam-macam teknik Modelling). Kepeduli (pengertian Kepedulian,
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ciri-ciri peduli). Dan terakhir dalam bab dua berisi penelitian
terdahulu yang relevan.

Bab I1l: PENYAJIAN DATA
Berisi penyajian data, di dalam penyajian data meliputi: deskripsi
lokasi penelitian yakni sejarah kelurahan Barengkrajan, kecamatan
Krian, Kabupaten Sidoarjo. Deskripsi obyek penelitian yang meliputi:
deskripsi konselor, deskripsi klien, deskripsi masalah dan selanjutnya
yaitu tentang deskripsi hasil penelitian yang berisi: ciri kepedulian
pada orang tua, proses bimbingan konseling Islam dengan teknik
modeling untuk meningkatkan kepedulian remaja kepada orang tua,
hasil proses bimbingan konseling Islam dengan teknik modeling untuk
meningkatkan kepedulian remaja kepada orang tua.

Bab IV: ANALISIS DATA
Analisis proses pelaksanaan konseling yang meliputi identifikasi
masalah, diagnosis, prognosis, treatment, dan follow up. Dan analisis
keberhasilan dalam proses konseling.

Bab V: PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang berisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang isinya lebih bersifat
konseptual dan harus terkait dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Dan saran yang berupa rekomendasi dari hasil penelitian
yang telah dilakukan untuk peneliti lanjutan yang terkait dengan hasil

penelitian.



